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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman dan era globalisasi, semakin banyak budaya 

luar negeri yang masuk ke dalam Negara Indonesia. Pengaruh globalisasi dapat 

dirasakan dan dapat dilihat dari perkembangan jenis makanan yang masuk ke dalam 

Indonesia seperti adanya restoran yang menyajikan makanan cepat saji seperti 

pizza, burger, french fries, nugget, soft drink, dan semua makanan tersebut masuk 

ke dalam kriteria junk food.1 Junk food dapat dikategorikan sebagai makanan yang 

tinggi akan garam, gula, lemak atau makanan yang tinggi akan kalori dan rendah 

akan nutrisi.2,18 Sedangkan makanan cepat saji sendiri adalah makanan yang sudah 

ada dan disajikan dengan cepat.  

Makanan cepat saji selalu tersedia dengan rasa yang enak, penyajian yang 

cepat, harga yang murah dan kalori yang tinggi, hal ini membuat banyak pelanggan 

yang memilih makanan jenis ini.3 Telah dilihat pada hari biasa di negara Amerika 

Serikat, sekitar 30% dari anak usia 4-19 tahun mengonsumsi makanan cepat saji, 

sehingga makanan cepat saji menjadi terkenal dikalangan remaja.4 Kategori yang 

masuk dalam golongan remaja adalah anak yang berusia 10 – 19 tahun.5 Remaja 

adalah usia yang sangat penting dalam kehidupan, dimana hal ini dipengaruhi 

dalam gaya hidup remaja itu sendiri. Modifikasi dari gaya hidup remaja ini 

dipengaruhi oleh makanan yang tidak sehat seperti makanan cepat saji. Selain itu, 

gaya hidup remaja yang malas bergerak dan tidak ada kegiatan fisik seperti olahraga 
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yang rutin membuat timbulnya beberapa masalah pada remaja seperti 

bertambahnya berat badan, obesitas, diabetes, hipertensi, hiperkolesterolemia, dan 

masalah metabolik lainnya.6,7  

Makanan cepat saji memiliki kandungan asam lemak yang didapat dari 

teknik memasaknya. Kandungan lemak yang tinggi dan nutrisi yang rendah dalam 

makanan cepat saji ini dapat menyebabkan beberapa penyakit yang dapat terjadi 

seperti: kadar kolesterol yang tinggi, masalah kardiovaskular, obesitas, hipertensi, 

masalah pada ginjal, masalah neurologi, dan kanker.21 Selain itu, kandungan asam 

lemak yang tinggi dalam makanan cepat saji dapat menyebabkan adanya gangguan 

hormon progesteron pada fase luteal, yang meningkatkan kadar prostaglandin 

dalam fase siklus ovulasi.8 Makanan cepat saji juga mengandung radikal bebas, 

yang akan menyebabkan peningkatan hormone prostaglandin. Peningkatan 

prostaglandin menyebabkan terjadinya nyeri pada dismenore primer. Selain 

perubahan dari hormon progesteron, penumpukan asam lemak dalam tubuh akan 

menyebabkan kerusakan pada membran sel dari fosfolipid.9,10,11  

Sebesar 60-93% gejala dismenore akan timbul pada anak remaja, sedangkan 

pada wanita yang sudah mengalami kehamilan dan meminum obat kontrasepsi 

prevalensi terjadinya dismenore dan gejala lainnya akan berkurang.12 Tingkat 

dismenore pada anak remaja lebih tinggi dibandingkan orang dewasa, dikarenakan 

pada masa remaja baru dimulai siklus menstruasi atau dikenal juga menarke. 

Setelah remaja wanita mengalami menarke atau menstruasi pertama pada umumnya 

akan muncul masalah menstruasi seperti perubahan hormon yang belum stabil dan 
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hal ini dapat memicu terjadinya dismenore. Selain dismenore, hormone yang tidak 

teratur pada masa remaja akan menyebabkan aliran menstruasi yang tidak teratur, 

dan premenstrual syndrome.13 Pada masa remaja, masih terjadi perubahan pada 

perkembangan fisik dan mental dari anak-anak menjadi dewasa dimana hal ini 

ditandai dengan adanya perubahan hormone yang sangat besar dalam tahapan 

remaja.14  

Selain perubahan hormonal yang terjadi pada remaja, penelitian yang 

dilakukan terhadap wanita remaja dikarenakan pada usia remaja masih digolongkan 

pada usia yang muda dan sangat jarang pada usia muda terjadi kelainan atau 

beberapa penyakit kronis. Pada penelitian seperti ini, sudah pernah dilakukan di 

Negara India dimana pada setiap daerah di Negara India memiliki hasil yang 

berbeda. Pada penelitian yang dilakukan oleh Rupa Vani K, memiliki hasil 

konsumsi makanan cepat saji dan dismenore tidak ada hubungannya. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Purushottam Pramanik di Bengal barat (India 

Timur), konsumsi makanan cepat saji memiliki pengaruh terhadap kejadian 

dismenore. Pada penelitian di Negara India, lebih meneliti pada variabel kesehatan 

siklus menstruasi. Namun dalam penelitian ini ingin lebih difokuskan pada tingkat 

nyeri pada dismenore. Selain itu, penelitian ini pernah dilakukan di Ponorogo, 

dalam penelitian ini menunjukkan hubungan antara konsumsi makanan cepat saji 

dan kejadian dismenore. Dalam penelitian hasil penelitian ini masih ada beberapa 

kontroversi.  
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1.2. Rumusan Masalah  

Penelitian ini dilakukan karena adanya kontroversi dari beberapa penelitian 

yang mencari hubungan antara konsumsi makanan cepat saji dan kejadian 

dismenore. Dan juga belum adanya data tingkat nyeri dismenore primer, 

prevalensi dan odds rasio dalam konsumsi makanan cepat saji terhadap 

kejadian dismenore primer pada remaja SMA Tarakanita Gading Serpong 

di daerah Kelapa Dua. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

1) Apakah frekuensi konsumsi makanan cepat saji berhubungan dengan 

dismenore primer pada remaja di SMA Tarakanita Gading Serpong? 

2) Apakah frekuensi konsumsi makanan cepat saji berpengaruh terhadap 

prevalensi dan risiko terjadinya dismenore primer pada remaja di SMA 

Tarakanita Gading Serpong? 

3) Apakah frekuensi konsumsi makanan cepat saji berhubungan dengan 

derajat nyeri dismenore primer pada remaja di SMA Tarakanita Gading 

Serpong? 

4) Apakah frekuensi konsumsi makanan cepat saji berpengaruh terhadap 

prevalensi dan risiko derajat nyeri kejadian dismenore primer pada 

remaja di SMA Tarakanita Gading Serpong? 
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1.4. Tujuan 

1.4.1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan frekuensi 

konsumsi makanan cepat saji dengan kejadian dismenore primer 

pada remaja di daerah Kelapa Dua. 

1.4.2. Tujuan Khusus 

1) Mengetahui hubungan frekuensi konsumsi makanan cepat saji 

dengan terjadinya dismenore primer pada remaja di SMA 

Tarakanita Gading Serpong. 

2) Mengetahui prevalensi dismenore primer pada remaja di SMA 

Tarakanita Gading Serpong. 

3) Mengetahui insidensi atau kejadian dismenore primer pada 

remaja di SMA Tarakanita Gading Serpong. 

4) Mengetahui hubungan frekuensi konsumsi makanan cepat saji 

dengan tingkat nyeri dismenore primer pada remaja di SMA 

Tarakanita Gading Serpong. 

5) Mengetahui prevalensi tingkat nyeri dismenore primer pada 

remaja di SMA Tarakanita Gading Serpong. 

6) Mengetahui insidensi atau kejadian tingkat nyeri dismenore 

primer pada remaja di SMA Tarakanita Gading Serpong. 

7) Mengetahui apakah faktor-faktor perancu mempunyai hubungan 

dengan kejadian maupun tingkat nyeri dismenore 
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1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Akademis 

1) Menambah pengetahuan hubungan frekuensi konsumsi makanan 

cepat saji dengan kejadian dismenore primer pada remaja dan 

dapat dijadikan bahan masukan bagi penelitian selanjutnya 

merupakan manfaat lain yang dapat diperoleh dari penelitian ini. 

2) Memberikan data dasar bagi penelitian selanjutnya mengenai 

angka dismenore primer pada remaja di SMA Tarakanita Gading 

Serpong.  

1.5.2 Praktis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

pengetahuan masyarakat, khususnya tentang pengaruh makanan 

cepat saji terhadap dismenore primer pada remaja. 

2) Sebagai bahan edukasi untuk mengurangi risiko terjadinya 

dismenore primer pada remaja. 


